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Abstract: This study aims to analyze learning needs related to the plan for
developing flipped classroom learning on learning media subjects for the
Dikspespa Pendidikan in Kodiklatal. This study combines the ADDIE
development model with Research and Development (R & D), which is done by
using a project-based learning approach. Initial analysis techniques are in the
form of feasibility tests, field tests, and effectiveness tests. The data collected in
this study were a qualitative descriptive approach. The research subjects were
alumni from the Dikspespa of education and educators of the Dikspespa of
education. The data were collected by interview, direct observation, and
analysis of learning media subjects. The results of the study are in the form of a
need for learning patterns that integrate technology in learning that can make
learning more effective and efficient, especially to overcome time constraints in
participating in learning activities, improve student learning outcomes while
encouraging independence and motivating students who will later apply media
subjects—learning in their assignments as instructors. Learning media
subjects require much practice so that students have the experience to choose,
create and use media; the right approach to useis project-based learning.

Abstrak: Penelitian ini adalah bertujuan untuk menganalisis kebutuhan belajar
terkait dengan rencana pengembangan pembelgjaran flipped classroom pada
mata pelgjaran media pembelgjaran dengan pendekatan project based learning
untuk Dikspespa Pendidikan di Kodiklatal. Penelitian ini menggunakan
Research and Development (R&D) dengan menggabungkan model
pengembangan ADDIE. Teknik analysis awal berupa uji kelayakan, uji
lapangan, uji efektivitas. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa
data kualitatif dan dianalisis secara deskriptif. Subyek penelitian adalah alumni
peserta didik Dikspespa Pendidikan dan tenaga pendidik Dikspespa Pendidikan.
Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dan observasi langsung serta
analisis mata pelgjaran media pembelgjaran. Hasil penelitian berupa sebuah
kebutuhan pola pembelgjaran yang mengintegrasikan teknologi dalam
pembelgjaran yang dapat membuat pembelajaran menjadi lebih efektif dan
efisien terutama untuk mengatasi keterbatasan waktu dalam mengikuti kegiatan
pembelgjaran, meningkatkan hasil belgjar peserta didik sekaligus mendorong
kemandirian dan memotivasi peserta didik yang nantinya akan mengaplikasikan
mata pelgjaran media pembel ajaran dalam penugasan mereka sebagai instruktur.
Mata pelajaran media pembelgjaran merupakan sebuah mata pelajaran yang
membutuhkan banyak praktek agar peserta didik mempunyai pengalaman untuk
memilih, membuat dan menggunakan media sehingga pendekatan yang tepat
untuk digunakan adalah project based learning.
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Pendahuluan

Peningkatan kualitas profesionalisme TNI Angkatan Laut dimulai dari lembaga
pendidikan dimana lembaga pendidikan memiliki peranan penting dalam mencetak sumber
daya manusia pengawak organisasi TNI Angkatan Laut. Oleh karena itu sistem pendidikan
dan pembelgjaran di TNI Angkatan Laut harus mengintegrasikan Teknologi Informasi dan
Komunikas (TIK) yang semakin pesat pada dekade terakhir. Aplikasi teknologi informasi
dan komunikasi memberikan kemudahan dan sekaligus tantangan baik bagi tenaga pendidik
maupun peserta didik. Banyak pertimbangan dalam melaksanakan pembelgaran di kelas
yang modern dengan memanfaatkan TIK, tidak hanya aspek pedagogi tetapi juga konten dan
teknologi itu sendiri (Omenge & Priscah, 2016).

Kodiklatal sebagai lembaga pendidikan TNI Angkatan Laut membutuhkan tenaga
pendidik yang tangguh dan berkompeten untuk mencetak prajurit yang professional. Salah
satu program pendidikan untuk menghasilkan tenaga pendidik adalah dikspespa (pendidikan
spesialis perwira) dalam pendidikan. Namun beberapa dekade terakhir ini  mengalami
penurunan animo dikarenakan: 1). lama pendidikan selama 6 sampai 7 bulan membuat para
prajurit harus meninggal kan tugas dan jabatan serta keluarga cukup lama karena pendidikan
di militer mengharuskan messing, 2). adanya aturan pengurangan gaji untuk tunjangan
jabatan dan tunjangan kinerja selama mengikuti pendidikan lebih dari 4 bulan berdasarkan
PMK no 190/PMK. 05/2016 halaman 30 tentang pemberhentian Tunjangan Jabatan, 3).
Adanya sekolah atau kursus di luar TNI Angkatan Laut yang disetarakan dengan dikspespa
berdasarkan Keputusan Kasa Nomor Kep/1089/1V/2021 tanggal 13 April 2021 tentang
petunjuk teknis pendidikan kesetaraan perwira TNI Angkatan Laut, dengan lama pendidikan
kurang lebih hanya 2-3 bulan sga. Sehingga bisa disimpulkan bahwa lama pendidikan
menjadi satu pertimbangan seorang praurit untuk menempuh pendidikan, untuk itu
diperlukan sebuah metode pembelgaran yang bisa membuat pembelgaran di lembaga
pendidikan efektif dan efisien sehingga tidak meninggalkan kedinasan maupun keluarga
terlalu lama dan tetap mendapatkan tunjangan jabatan maupun kinerja. Metode yang bisa
mewadal hal ini adalah metode blended learning yang merupakan penggabungan antara
model pembelgaran konvensional (tatap muka) dengan pembelgjaran berbasis online
learning dengan memanfaatkan media elektronik. Blended learning dapat digunakan untuk
mempersingkat waktu tatap muka siswa dengan guru supaya lama pendidikan di lembaga
pendidikan bisa dipersingkat (Omenge & Priscah, 2016)..

Menurut Steker & Hon ada empat model blended |earning salah satunya adalah model
rotasi. Moddl rotasi ini dibagi lagi ke dalam sub model salah satunya dinamakan flipped
classroom dimana pembelgjaran tatap muka di sekolah adalah praktek atau proyek dengan
pengawasan guru sedangkan materi pembelgaran dilakukan jarak jauh (online) di luar jam
sekolah (Clayton & B, 2012). Dengan model flipped classroom diharapkan pembelgaran
yang bersifat teori disampaikan terlebih dahulu sebelum peserta didik memasuki lembaga
pendidikan, sehingga waktu pembelgjaran tatap muka hanya membuat proyek dan praktek.
Hal ini akan memberikan efisiens terhadap biaya akomodasi peserta didik, selain itu juga
membuat peserta didik lebih termotivasi karena tidak perlu lama meninggalkan pekerjaan di
kantor dan keluarga sehingga diharapkan hasil belgjar akan meningkat. Argyris, Friere, Illich,
dan Knowles merupakan pemikir pendidikan yang telah mengembangkan teori pembelgaran
di luar kelas, sehingga menepatkan peserta didik dan pembel gjaran sebaga focus penyelidikan
(Constanze, 2020).

Sebagai calon tenaga pendidik dan kependidikan, peserta didik Dikspespa Pendidikan
dibekai ilmu kependidikan dan pembelgaran salah satunya adalah mata pelgjaran media
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pembelgaran. Media pembelgaran merupakan sarana untuk mengirimkan atau
menyampaikan pesan dan konten dalam proses belgar-mengaar kepada peserta didik, untuk
mencapai pembelgaran yang efektif (Omenge & Priscah, 2016). Pentingnya media
pembelgaran bagi guru dibahas oleh Mutua Francis dalam penelitiannya yang menemukan
bahwa bahwa persepsi guru tentang penggunaan media meningkatkan motivasi dan kinerja
pelgar. Studi ini merekomendasikan agar kepala sekolah mendorong guru menggunakan
media pembelgjaran dengan tujuan meningkatkan kinerja akademik para siswa (Mutua,
2017). Demikian halnya dalam penelitian Itayi Mariko (2015) di bagian hasil menyebutkan
bahwa inti dari media pembelgjaran adalah untuk meningkatkan kualitas penggjaran dan
pembelgaran dan oleh karena itu perlu memilih dan menyiapkan media yang memenuhi
tujuan ini (Mariko, 2015).

Konsep dari Flipped Classroom pada dasarnya berasal dari Universitas Harvard pada
awal tahun 1990 ketika Eric Mazur (1991) menyatukan pengajaran berbasis komputer untuk
menuntun mahasiswa kelas fisikanya belgar di luar kelas (Utami, 2017). Dan tahun 2006,
Jonathan Bergman dan Aaron Sams (2012) yang merupakan guru kimia di Colorado, mulai
menggunakan pembel gjaran online untuk memberikan pengaaran kepada siswa mereka yang
sering absen (Pamer, 2020). Setelah para pendliti tertarik dan mulai melakukan penelitian
mengenai Flipped Classroom ini. Lebih dari 22.000 guru/pendidik yang dilakukan setelah
Flipped Classroom ini muncul (Ally, 2009). Pada dasarnya, konsep Flipped Classroom ialah
dimana belgjar yang berlangsung di kelas menjadi belgar yang dilakukan di rumah, dan
pekerjaan rumah atau tugas yang seharusnya dikerjakan dirumah, akan diselesaikan di kelas.
Flipped Classroom adal ah pembel gjaran yang aktif, dengan pendekatan student-centered yang
dapat meningkatkan kualitas pembelgaran selama dikelas (Traxler, 2005). Pendekatan
Flipped Classroom ini merupakan teknologi pendukung ilmu pedagogi yang memiliki dua
komponen: 1) menggunakan komputer sebagai pembelgaran langsung di luar kelas melalui
video pembelgaran dan 2) kegiatan pembelgjaran interaktif di dalam kelas (Mark, 2020).

Pelaksanaan pembelgjaran mata pelgaran media pembelgaran ini menggunakan
model berbasis proyek. Hal ini sesuai dengan tujuan pembelgaran mata pelgaran media
pembelgjaran yaitu peserta didik mampu memanfaatkan, menciptakan dan menggunakan
media pembelgjaran sebagal penunjang proses belgar mengajar. Pembelgaran berbasis
proyek memiliki kelebihan antara lain: 1) meningkatkan motivasi: peserta didik memiliki
banyak pertanyaan dan menghabiskan waktu untuk mengerjakan proyek di luar sekolah, 2)
meningkatkan kemandirian: peserta didik menjadi Iebih bertanggungjawab dan pembelgjar
mandiri, 3) meningkatkan hasil belgar: peserta didik berlatih untuk mengunakan higher
levels of thingking secara langsung dengan mengaplikasikan pengetahuan faktual dalam
membuat interpretasi, kesimpulan dan penilaian kritis (Flemming, 2000).

Berdasarkan beberapa kajian di atas, maka mengembangkan desain pembelgaran
secara blended menggunakan model flipped classroom dengan pendekatan project based
learning dapat dijadikan salah satu solus permasalahan agar pelaksanaan pembelgaran
Dikspespa Pendidikan di Kodiklatal menjadi optimal serta efektif dan efisien. Memanfaatkan
jasa teknologi elektronik; antara pendidik dan peserta didik, antar peserta didik sendiri,
atau antar pendidik-pendidik, dapat berkomunikas dengan relatif mudah dengan tanpa
dibatasi oleh hal-ha yang protokoler (Masfufah, 2015).
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Metode Penelitian

Penelitian dilakukan di Pusdikbanmin Kodiklat TNI AL Surabaya yang merupakan penelitian
Research and Development (R & D) dengan menggabungkan model pengembangan ADDIE
(Branch, 2009) dan dikombinasikan dengan model PEDATI (Chaeruman, 2018) pada bagian
design. Pada penelitian ini dibatasi pada tahapan analisis awal untuk mengetahui kebutuhan
belgjar terkait dengan rencana pengembangan flipped classroom pada mata pelgaran media
pembelgjaran untuk dikspespa pendidikan di Kodiklatal. Pengumpulan data dengan metode
wawancara kepada tenaga pendidik dan peserta didik dikspespa pendidikan serta observasi
langsung ke lembaga pendidikan untuk mengetahui kesiapan lembaga untuk melaksanakan
pendidikan secara online. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa data kualitatif
dan dianalisis secara deskriptif.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan tanggapan dan hasil belgar mahasiswa dengan menggunakan perangkat
mobile-learning yang dikembangkan, produk ini dari segi kelayakan dapat dikatakan sangat
baik dan memiliki tingkat interaktifitas yang baik serta mampu membuat mahasiswa aktif
dalam proses pembelgaran. Ketertarikan mahasiswva terhadap media pembelgaran
merupakan salah satu indikator dari adanya motivas belgjar pada mahasiswa dan merupakan
ggjaa yang sangat baik untuk menuju peningkatan proses dan hasil belgar. Unsur-unsur
tampilan yang dapat dipandang menarik dari produk mobile-learning ini diantaranya adalah
home page, kemudahan navigasi, serta perpaduan warna teks dan background yang sangat
harmonis. Selain tampilan yang menarik, dalam setiap pokok bahasan, media ini dilengkapi
dengan contoh gambar, animasi, maupun video sehingga mahasiswa atau pengguna dapat
lebih memahaminya. Produk mobile-learning ini memiliki keunggulan lain yaitu adanya
feedback langsung yang diberikan dosen terhadap tugas-tugas yang dikerjakan ahasiswa.
Umpan balik ini berupa penguatan positif maupun penguatan negatif dari pendidik. Tentang
kemudahan penggunaan produk e-learning ini diakui pula oleh mahasiswa. Melaui produk
mobile- learning materi pembelgjaran dapat diakses dengan lebih cepat, kapan sgja, dan dari
mana sgja, disamping itu materi yang dapat diperkaya dengan berbagai sumber belgar
termasuk multimedia dengan cepat dapat diperbaharui oleh pendidik. Mahasiwa juga
melakukan monitoring, komunikasi, dan kerjasama. Di sisi lain mahasiswa tentu sgja dapat
mengunduh materi pembelgaran, mengerjakan tugas-tugas dan kuis, serta berpartisipas
dalam chating dan forum diskusi. Desain pembelgaran dalam mobile-learning ini
menggunakan model Flipped Classroom.

Pada penelitian research and development dengan menggunakan model ADDIE,
tahapan pertama yang dilakukan adalah Analisis (Branch, 2009). Pada tahap andlisis ini
merupakan tahap mengidentifikasi kasus yang mungkin terjadi pada kesenjangan kinerja
dimana pada tahap ini akan dihasilkan ringkasan analisis. Analisis yang dilakukan penéliti
pada tahap ini meliputi:

(d) Analisis kesenjangan kinerja (Gap performance)

Observasi dan wawancara dilakukan untuk mengetahui kebutuhan belgjar terkait
dengan rencana pembuatan pembelgjaran flipped classroom pada mata pelgaran media
pembelgjaran untuk dikspespa pendidikan di kodiklatal. Hasil observasi yang pertama
diperoleh bahwa adanya kebutuhan metode pembelgaran yang bisa mengatasi masalah
lama pendidikan di lembaga pendidikan untuk meningkatkan motivasi belgjar dan efisiens
baik dari segi biaya maupun waktu. Kemudian yang kedua adalah mengena belum
tersedianya Paket Instruksi khusus untuk mata pelgjaran media pembelgaran. Sementara
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ketersediaan fasilitas seperti smartboard, jaringan internet di kodiklatal, serta dukungan
positif dari lembaga pendidikan untuk pembelgaran berbasis online, karakteristik peserta
didik generas milenia yang sudah terbiasa mengakses informasi melaui internet
mendukung untuk dilaksanakan pembel g aran berbasis online.
(b) Analisis pesertadidik
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dengan instruktur dan staf
pusdikbanmin diperoleh data-data siswa sebagai: (1) rata-rata usia peserta didik dari
lulusan AAL antara 21-25 tahun sedangkan untuk lulusan PaPk memiliki rentang usia
25-30 tahun dan untuk lulusan capa 35-40 tahun; (2) lokasi tempat tinggal disekitar tempat
penugasan (rata-rata berdinas di lembaga pendidikan yang dimiliki TNI Angkatan Laut);
(3) memiliki ijasah pendidikan forma minimal SMA sampai dengan S1; (4) berdasarkan
tingkat pengalaman belgar telah mengikuti applied approach atau pekerti dan bertugas
di lembaga pendidikan; (5) siswa melek teknologi sehingga mudah untuk mengakses
informasi dan komunikasi melalui aat elektronik seperti komputer, laptop maupun
smartphone.
(c) Analisis sumber daya yang tersedia
(1) Sumber daya konten
Berdasarkan wawancara instruktur yang menggar mata pelgaran media
pembelgaran, diperoleh hasil bahwa bahan gar yang biasa disebut dengan paket
instruksi untuk media pembelgjaran belum ada sehingga instruktur membuat bahan
gar berupa dlide dengan melihat tujuan mata pelgjaran tersebut di buku Il Kurdik
Dikspespa Pendidikan. Materi pembelgjaran mata pelgaran media pembelgaran
sebenarnya cukup banyak namun dikarenakan waktu pembelgaran yang terbatas
maka materi yang dibahas tidak begitu mendalam.
(2) Sumber daya teknologi
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, melihat ketersedian fasilitas sumber
belgjar untuk mata pelgjaran masih kurang, belum ada bahan gjar atau sering disebut
paket instruksi, sementara peserta didik dan instruktur sudah aktif menggunakan
media pembel gjaran elektronik yang bisa digunakan sebaga aat pembelgjaran seperti
laptop, smartphone, komputer, dll. Lembaga pendidikan sudah menyediakan wifi dan
juga smartboard yang sangat mendukung untuk dikembangkannya pembelgjaran
blended learning.
(3) Sumber daya manusia
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara diperoleh informas bahwa para tenaga
penggjar sudah memiliki keterampilan untuk mengoperasikan media pembelajaran
elektronik seperti komputer, laptop, smartphone dil.
(d) Analisis mata pelgjaran
Mata pelgaran media pembelgaran merupakan salah satu mata pelgaran yang
digarkan untuk pendidikan dan latihan calon tenaga pendidik atau kependidikan
Dikspespa Dik di Kodiklatal. Tujuan mata pelgjaran ini adalah mendidik dan membekali
para siswa agar memiliki pengetahuan dan keterampilan membuat media pembelajaran
sederhana dengan baik dan benar. Sesua dengan tujuan tersebut, maka di akhir dari
pembelgaran mata pelgaran media para siswa harus bisa membuat suatu media
pembelgaran yang bisa digunakan untuk menggar dikelas agar pembelgaran lebih
efektif. Namun tidak semua media pembelgjaran efektif digunakan di kelas tertentu
sehingga peserta didik dibekali kemampuan untuk memilih dan menggunakan media
pembelgjaran. Dengan demikian model pembelgaran yang tepat untuk mata pelgjaran ini
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adalah project based learning, dimana para peserta didik diberikan pengalaman untuk
menyeleksi, membuat dan menggunakan media pembelgjaran dengan kegiatan berbasis
proyek.

Daam kelas berbasis proyek para siswa terlibat dalam pembelgjaran langsung dan
pemecahan masalah berkaitan dengan dunia nyata sebagal tenaga pendidik dan
kependidikan. Pada pembelgaran berbasis proyek terdapat sintak atau tahapan untuk
menyelesaikan proyek. Pada tahap 1, dosen memberikan pertanyaan untuk di diskusikan
para siswa untuk menentukan masalah tentang media pembelgjaran yang akan dibuat.
Tahap 2 membuat rencana proyek dengan menentukan topik dan rencana kegiatan
proyek. Tahap 3 membuat jadwal pelaksanaan proyek, selanjutnya dosen mengawas
pel aksanaan pembelgjaran berbasis proyek dan melakukan penilaian serta evaluasi. Dari
hasil tersebut dapat dikatakan bahwa media pembelgaran yang dikembangkan efektif
dan dapat meningkatkan kualitas pembel gjaran.

Kesimpulan

Kesimpulan dari anadlisis kebutuhan dan analisis peserta didik tersebut di dapat sebuah
kebutuhan untuk mengubah metode pembelgjaran konvensional dengan flipped classroom
yang dapat membantu peserta didik mengatasi masalah belgarnya terutama mengatasi
keterbatasan waktu untuk mengikuti kegiatan pembelgjaran di lembaga pendidikan,
meningkatkan hasil belgar peserta didik sekaligus mendorong kemandirian dan memotivasi
peserta didik yang nantinya akan mengaplikasikan mata pelajaran media pembelgjaran dalam
penugasan mereka sebagai instruktur.

Saran

Berdasarkan analisis Flipped classroom cocok untuk dikembangkan di Kodiklatal karena
telah memiliki dukungan teknologi untuk pembelgaran seperti internet dan website lemdik,
selain itu para peserta didik pada umumnya memiliki perangkat elektronik baik handphone
maupun laptop yang dapat mengakses materi pelgjaran online.
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